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BAB II 

DAKWAH BI AL-QALAM 

 

A. Uraian Tentang Dakwah 

1. Pengertian Dakwah 

Dakwah dalam bahasa Arab kata da‟wah berasal 

dari akar kata dal, „ain, wawu yang berarti dasar 

kecenderungan kepada sesuatu yang disebabkan suara dan 

kata. Dari akar kata tersebut terangkai  kata da‟a, yad‟u, 

da‟wah yang memiliki arti menyeru, memanggil, 

mengajak, menjamu. Sehingga muncul isim fa‟il da‟i 

yang berarti orang yang mengajak ke agamanya atau ke 

mazhabnya.
1
 

Sedangkan dakwah menurut istilah dapat 

diartikan sebagai upaya terus menerus untuk melakukan 

perubahan pada diri manusia menyangkut pikiran (fikrah), 

perasaan (syu‟ur), dan tingkah laku (suluk) yang 

membawa mereka pada jalan Allah (Islam), sehingga 

terbentuk sebuah masyarakat Islami.
2
 

Definisi dakwah secara terminologi dari pendapat 

beberapa tokoh, sebagai berikut: dakwah menurut 

menurut Syaikh Ali Mahfudz, dalam kitab Hidayatul al-

Mursyidin mendefinisikan dakwah sebagai berikut. 

                                                             
1
 Fathul bahri An-Nabiry, Meneliti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan 

Para Da‟i, (Jakarta: AMZAH, 2008), hlm. 17. 
2
Asep Syamsul M Romli, Op. Cit., Jurnalistik Dakwah Visi Misi 

Dakwah Bi al-qalam, hlm. 6 
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حَثُّ النَّاسِ عَلَى الَْْيِْْوَاْلهدَُى وَالَْْمْرُ بلِْمَعْرُوْفِ وَالنّهِي عَنِ 
فُوْزُوابِسَعَادَةِ  نْكَرِ ليٍ َ

ُ
 الْعَاجِلِ وَالَْْجَلِ  اْلم

“Menyeru manusia kepada kebajikan dan petunjuk serta 

menyuruh kepada kebajikan dan melarang kemungkaran 

agar mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat”
3
 

 

Menurut M. Natsir, dakwah adalah usaha-usaha 

menyerukan dan menyampaikan kepada perorangan 

manusia dan seluruh umat manusia, konsepsi Islam 

tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini, 

dan yang meliputi amar ma‟ruf nahi munkar dengan 

berbagai macam cara dan media yang diperbolehkan 

akhlak dan membimbing pengalamannya dalam 

perikehidupan bermasyarakat dan perikehidupan 

bernegara. Menurut Endang Saifudin Anshari, dakwah 

adalah segala aktivitas dan usaha yang mengubah satu 

situasi kepada situasi yang lebih baik menurut ajaran 

Islam. Tetapi juga berupa usaha-usaha menyerukan dan 

menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh 

umat tentang konsepsi Islam pandangan dan tujuan hidup 

manusia di dunia ini, yang meliputi amar ma‟ruf dan nahi 

munkar, dengan berbagai media dan cara yang 

diperbolehkan dan membimbing pengalamannya dalam 

kehidupan perorangan, kehidupan rumah tangga (usrah), 

                                                             
3
 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2009), hlm. 

11-12. 
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perikehidupan bermasyarakat kehidupan bernegara.

4
 

Menurut M. Quraish Shihab, dakwah adalah seruan atau 

ajakan keinsyafan atau usaha mengembalikan situasi yang 

lebih baik dan sempurna, baik pada pribadi maupun 

masyarakat.
5
 

Menurut Amrullah Ahmad ada dua pola pengertian 

yang ada dalam pemikiran dakwah. Pertama, bahwa 

dakwah diberi peringatan tablig (menyampaikan). Kedua, 

dakwah diberi pengertian semua usaha untuk 

menanamkan ajaran Islam dalam segala aspek kehidupan 

manusia. Tablig merupakan sistem usaha menyiarkan dan 

menyampaikan Islam agar dipeluk oleh individu atau 

kolektif baik melalui tulisan maupun lisan. Kriteria kedua, 

dapat diartikan bahwa kegiatan dakwah tidak hanya tablig 

tetapi meliputi semua usaha mewujudkan ajaran Islam 

dalam semua aspek kehidupan.
6
 

Menurut Amin Rais dakwah dalam pandangan 

terminologi sosiologi pembangunan, dakwah dalam arti 

makro, sejalan dengan rekonstruksi sosial (social 

reconstruction). Sosial dalam arti ekonomi, budaya, 

                                                             
4
Samsul Munir Amin, Rekontruksi Pemikiran Dakwah Islam,(Jakarta: 

Amzah, 2008), hlm. 5-7 
5
M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 

1992), hlm. 199 
6
Amrullah Achmad, Dakwah Islam dan PerubahanSosial, 

(Yogyakarta: PLP2M, 1985), hlm. 2-3 
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pendidikan, dan kemasyarakatan. Segala macam proses 

rekonstruksi masyarakat yang multidimensional.
7
 

Pemaparan dari beberapa definisi diatas 

dimaksudkan untuk membandingkan dan menelusuri 

perbedaan definisi dakwah dari masing-masing ahli. 

Umumnya para ahli membuat definisi dakwah berangkat 

dari pengertian dakwah menurut bahasa, yakni ajakan, 

seruan, dan juga dorongan. Hal ini menunjukkan bahwa 

dakwah bersifat persuasif bukan representatif, bersifat 

informatif bukan manipulatif. 

2. Unsur-Unsur Dakwah 

Unsur-unsur dakwah merupakan komponen-

komponen yang terdapat dalam setiap kegiatan dakwah. 

Dalam proses penyelenggaraan dakwah banyak unsur-

unsur yang terlibat, setidaknya ada enam unsur dalam 

dakwah yang saling berkaitan. 

a. Subyek Dakwah 

Dalam hal ini yang dinamakan subyek 

dakwah adalah orang yang melakukan tugas dakwah, 

orang itu disebut da‟i. Da‟i dapat melaksanakan 

dakwah baik dengan lisan, tulisan maupun perbuatan 

baik secara individu, kelompok, atau lewat organisasi/ 

lembaga. 

                                                             
7
Amin Rais, Cakrawala Islam: Antara Cita dan Fakta, (Bandung: 

MIzan, 1991), hlm. 109-112 
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Nasaruddin Lathief   mendefinisikan 

bahwa da‟i adalah muslim atau muslimah dakwah 

sebagai suatu amalan pokok bagi tugas ulama. 

Ahli dakwah adalah wa‟ad, mubaligh mustama‟in 

(juru penerang) yang menyeru, mengajak, 

memberi pengajaran, dan pelajaran agama islam.
8
 

b. Obyek Dakwah 

 Obyek dakwah yaitu setiap orang atau 

sekelompok orang yang dituju atau menjadi 

sasaran suAtu kegiatan dakwah. Berdasarkan 

pengertian tersebut berarti siapapun dapat 

menjadi obyek dakwah tanpa harus membedakan 

jenis kelamin, usia, pendidikan, warna kulit, dan 

lain sebagainya. Hal ini sesuai dengan sifat 

keuniversalan agama Islam dan tugas kerisalahan 

Rasulullah.
9
 

Mad‟u terdiri dari berbagai macam 

golongan manusia. Oleh sebab itu, 

menggolongkan mad‟u sama dengan 

menggolongkan manusia itu sendiri, profesi, 

ekonomi, dan seterusnya. Dengan realitas seperti 

itu stratifikasi sasaran perlu dibuat dan disusun, 

supaya kegiatan dakwah dapat berlangsung 

                                                             
8
 Nasarudin Latief, Teori dan Praktik dakwah Islamiah, (Jakarta: PT. 

Firma Dara, tt), hlm. 20 
9
 A. Karim Zaidan, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Media 

Dakwah, 1979), hlm. 69 
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efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan. 

Penyusunan dan pembuatan tersebut dapat 

diklasifikasikan berdasarkan tingkat usia, 

pendidikan, dan pengetahuan, tingkat sosial, 

ekonomi, pekerjaan, tempat tinggal dan 

sebagainya. Heterogenitas manusia harus 

dicermati setiap da‟i agar ia tidak salah dalam 

memilih pendekatan, metode, teknik, serta media 

dakwah.
10

 

c. Materi Dakwah  

Materi dakwah adalah isi pesan atau 

materi yang disampaikan da‟i kepada mad‟u. 

Dalam hal ini yang menjadi materi dakwah adalah 

ajaran agama Islam yaitu yang terkandung dalam 

al-Qur‟an dan Hadits.  

d. Media Dakwah 

Media Dakwah adalah alat yang 

digunakan untuk menyampaikan materi dakwah 

(ajaran Islam) kepada mad‟u. untuk 

menyampaikan ajaran agama Islam kepada umat, 

seorang da‟i  dapat menggunakan berbagai media. 

Hafied Cangara mendefinisikan media sebagai 

alat atau sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari komunikator kepada 

                                                             
10

 Ibid, hlm. 34 
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khalayak.

11
 Sementara itu, Hamzah Ya‟qub 

menjelaskan bahwa media dakwah adalah alat 

yang menjadi saluran penghubung ide dengan 

umat, suatu elemen yang vital yang merupakan 

urat nadi dalam totalitas dakwah.
12

 Dari definisi 

diatas, maksud media dakwah adalah segala 

sesuatu yang dipergunakan dalam rangka 

pelaksanaan dakwah demi tercapainya tujuan dari 

pada dakwah. Media dijadikan alat untuk tujuan 

dakwah itu sendiri, dengan beragam bentuknya. 

Media dakwah merupakan salah satu 

unsur penting yang harus diperhatikan dalam 

aktivitas dakwah. Media itu sendiri memiliki 

relativitas yang sangat bergantung dengan situasi 

dan kondisi yang dihadapi. 

Hamzah Ya‟qub membagi media dakwah menjadi 

lima macam, yaitu:  

1) Lisan adalah media dakwah yang paling 

sederhana yang menggunakan lidah dan 

suara. Dakwah dengan media lisan ini dapat 

berbentuk pidato, ceramah, kuliah, 

bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya. 

                                                             
11

 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi Edisi Revisi, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 123 
12

 Hamzah Ya‟qub, Publistik Islam Teknik Dakwah dan Leadership, 

(Bandung: Diponegoro, 1973), hlm. 47  
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2) Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, 

buku, majalah, surat kabar, surat menyurat 

(korespondensi), spanduk, dan sebagainya. 

3) Lukisan adalah media dakwah melalui 

gambar, karikatur, dan sebagainya. 

4) Audiovisual adalah media dakwah yang dapat 

merangsang indra pendengaran, penglihatan, 

atau kedua-duanya, seperti televisi, film, 

slide, internet, dan sebagainya. 

5) Akhlak, yaitu media dakwah melalui 

perbuatan-perbuatan nyata yang 

mencerminkan ajaran agama Islam yang 

secara langsung dapat dilihat dan didengarkan 

oleh mad‟u.13
 

e. Metode Dakwah 

Metode dakwah yaitu cara-cara yang 

digunakan seorang juru dakwah (da‟i) untuk 

menyebarkan agama Islam (dakwah) kepada 

obyek dakwah (ad‟u). baik itu kepada individu, 

kelompok, maupun masyarakat agar pesan-pesan 

dakwah mudah di terima, diyakini, dan 

diamalkan.  

Dalam menyampaikan pesan dakwah, 

metode mempunyai peranan yang sangat penting 

                                                             
13

 Ibid, hlm. 32 
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dalam penyampaian pesan dakwah. Sebab, suatu 

pesan walaupun baik, akan tetapi disampaikan 

dengan metode yang tidak benar, maka pesan 

tersebut bisa saja ditolak oleh penerima pesan 

(mad‟u). 

f. Efek Dakwah 

Dalam setiap aktivitas dakwah pasti akan 

menimbulkan reaksi. Artinya, jika dakwah telah 

dilakukakan oleh seorang da‟i, dengan materi 

dakwah, media, dan metode tertentu, maka akan 

timbul respon dan efek pada penerima (mad‟u). 

Efek sering disebut dengan feed back 

(umpan balik). Proses dakwah ini sering 

dilupakan atau tidak banyak di perhatikan para 

da‟i. kebanyakan para da‟i menganggap bahwa 

setelah dakwah disampaikan, maka tugas dakwah 

tersebut sudah selesai. Padahal, efek sangat besar 

artinya dalam penentuan langkah-langkah dakwah 

selanjutnya. 

Jalaludin Rahmat menyatakan bahwa efek 

terbagi menjadi tiga. Efek  kognitif terjadi bila ada 

perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, 

atau dipersepsikan khalayak. Efek ini berkaitan 

dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, 

kepercayaan, atau informasi. Efek afektif timbul 

bila ada perubahan pada apa yang di rasakan, 
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disenangi atau  dibenci khalayak, yang meliputi 

segala yang berhubungan dengan emosi, sikap 

serta nilai. Sedangkan efek behavioral merujuk 

pada perilaku nyata yang dapat diamati, yang 

meliputi pola tindakan, kegiatan, kebiasaan 

berperilaku.
14

 

3. Dakwah Dalam Al-Qur‟an 

Al-Qur‟an sejak pertama kali diturunkan, 

sekarang dan masa mendatang, selalu menjadi sumber 

rujukan dan inspirasi dakwah. Al-Qur‟an menyentuh 

banyak aspek yang berkaitan dengan kebutuhan dan 

kewajiban manusia untuk berdakwah. Pada dasarnya al-

Qur‟an dapat dikatakan sebagai kitab dakwah, dalam 

pengertian bahwa al-Qur‟an yang mengintrodusir wacana 

dan menjelaskan segala sesuatu yang berkenaan 

tentangnya.  

Sebagai kitab dakwah, al-Qur‟an banyak 

mengintrodusir term-term dakwah. Setiap term 

mengandung syarat makna yang terbuka dan menantang 

untuk ditelaah, dipahami, ditafsirkan , dan dihubungkan 

dengan teori dan realitas kekinian. Hal ini sesuai dengan 

semangat kehadiran al-Qur‟an sebagai petunjuk (hudan), 

penjelasan (bayyinat), pemilihan (furqan). 

                                                             
14

 Ibid, hal. 34-35 
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Dalam al-Qur‟an, kata dakwah memiliki beberapa 

pengertian, yaitu permohonan (sual), ibadah, nasab dan 

ajakan atau seruan. Sedangkan secara terminologi, 

dakwah dapat dipandang sebagai seruan dan ajakan 

kepada manusia menuju kebaikan, petunjuk, serta amar 

ma‟ruf (perintah yang baik) dan nahi munkar (mencegah 

kemungkaran) untuk mendapatkan kebahagiaan dunia 

maupun akhirat.
15

 

Dakwah adalah senjata para nabi dan rasul dalam 

mengembangkan agama Islam di tengah umat manusia. 

Dakwah secara etimologis berasal dari Bahasa Arab 

dengan akar kata dal, „ain, dan waw yang berarti dasar 

kecenderungan kepada sesuatu disebabkan suara dan kata-

kata. Dari akar kata tersebut kata da‟a memiliki makna 

ajakan, panggilan, seruan, propaganda, bahkan berarti 

permohonan dengan penuh harap (berdo‟a). kata ini 

diambil dan dikategorikan fi‟il muta‟addi, yakni kata 

kerja yang mengharuskan adanya maf‟ul atau obyeknya, 

sehingga esensi maknanya mengandung nilai upaya dan 

dinamika.  

Hakikat dakwah berdasarkan al-Qur‟an sebagai 

kitab dakwah, antara lain disebutkan dalam QS. An-Nahl: 

125 dan QS. Fushillat: 33: 

 

                                                             
15

Safrodin Halimi, Etika Dakwah al-Qur‟an antara Idealitas Qur‟ani 

dan Raealitas Sosial, (Semarang: Walisongo Press, 2008), hlm. 50 



33 

 

               

                  

               

           

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan berbantahlah 

kepada mereka dengan cara yang baik. Sesungghnya 

Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”. (Al-

Nahl: 125)
16

 

 

               

                

“Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada 

orang yang menyeru kepada Allah dan mengerjakan 

kebajikan dan berkata, “sungguh aku termasuk orang-

orang muslim (yang berserah diri)?” (QS. Fushillat: 

33)
17

 

                                                             
16

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: 

Kalim: 2011), hlm. 64. 
17

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: 

Kalim: 2011), hlm. 481 



34 

 
Berdasarkan ayat diatas, hakikat dakwah dapat 

dirumuskan sebagai kewajiban mengajak manusia ke jalan 

Tuhan dengan cara bijak, tegas, dan benar (hikmah), pelajaran 

yang baik (mauidha hasanah) dan bantahan yang lebih baik 

(mujadalah ahsan). Adapun respon dari manusia sendiri dapat 

positif atau sebaliknya, negatife. Mengacu pada QS. Fussilat: 

3 bahwa hakikat dakwah adalah mengajak ke jalan Allah 

dengan perkataan yang terbaik (ahsanul qaula) dan karya 

terbaik (ahsanul amala) dengan terlebih dahulu membuktikan 

dirinya (da‟i) sebagai pelaksana pesan dakwah. 

 

B. Dakwah Bi al-Qalam 

1. Pengertian Dakwah Bi al-Qalam 

Dakwah bi al-qalam yaitu dakwah melalui tulisan 

yang dilakukan dengan keahlian menulis di surat kabar, 

majalah, buku, maupun internet. Dakwah bi al-qalam 

mempunyai jangkauan yang lebih luas dari pada melalui 

media lisan. Selain itu, metode yang digunakan juga tidak 

membutuhkan waktu secara khusus untuk kegiatannya. 

Kapan saja dan dimana saja mad‟u atau obyek dakwah 

dapat menikmati sajian dakwah bi al-qalam ini. 

Dalam dakwah bi al-qalam diperlukan 

kepandaian khusus dalam hal menulis, yang kemudian 

disebarluaskan melalui media cetak (printed publication). 

Keterampilan menulis sendiri, ibarat mengendarai sepeda 

atau berenang, pada dasarnya teori saja tidak cukup untuk 
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mengungkapkan gagasan. Bahkan tanpa tahu semua teori, 

bisa saja orang dapat mengendarai sepeda atau berenang. 

Sebaliknya, orang mengetahui teorinya, tetapi tidak 

pernah mengaplikasikannya, maka  ia akan kesulitan 

dalam menuangkan teori dan ide yang ia punya.
18

 

Dakwah bi al-qalam mempunyai beberapa bentuk 

tulisan antara lain dapat berbentuk artikel, keislaman, 

tanya jawab hukum Islam, rubrik dakwah, rubrik 

pendidikan agama, kolom keislaman, cerita religius, 

cerpen religius, puisi keagamaan, publikasi khutbah, 

pamflet keislaman, buku-buku, dan lain sebagainya.
19

 

Menurut Suf Kasman dakwah bi al-qalam pada dasarnya 

menyampaikan informasi tentang Allah, tentang 

alam/mahluk-mahluk dan tentang hari akhir/nilai 

keabadian hidup. Dakwah model ini merupakan dakwah 

tertulis lewat media cetak.
20

 

Sedangkan menurut Jalaludin Rahmat dakwah bi 

al-qalam adalah dakwah melalui media cetak. Mengingat 

kemajuan teknologi informasi yang memungkinkan 

seseorang untuk berkomunikasi secara intens, sehingga 

pesan dakwah bisa menyebar luas, maka dakwah lewat 

                                                             
18

Aep Kusnawan, Berdakwah Lewat Tulisan, (Bandung: Mujahid, 

2004), hlm. 30 
19

Samsul Munir Amin, Rekontruksi Pemikiran Dakwah Islam,(Jakarta: 

Amzah, 2008), hlm. 12 
20

Suf Kasman, Op. Cit., Jurnalisme Universal, hlm.120 
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tulisan mutlak dimanfaatkan oleh kemajuan teknologi 

informasi.
21

 

Dakwah bi al-qalam memiliki keistimewaan 

khusus, karena dalam beberapa hal berbeda dengan fungsi 

dakwah bil lisan yang kerap kali di praktikkan oleh Nabi 

dan Rasul terdahulu. Pada dasarnya dakwah bi al-qalam 

dan dakwah bil lisan saling menunjang dan terpadu dalam 

keragaman yang saling mengutarakan makna-makna. 

Hanya saja, apabila dakwah bil lisan merupakan makna 

yang bergerak dan berbunyi, sedangkan dakwah bi al-

qalam merupakan makna yang bisu.  

Dakwah bi al-qalam sendiri bertujuan untuk 

memberantas masyarakat dari buta huruf lewat pendidikan 

membaca dan menulis. Kemudian menyampaikan ajaran 

Islam, serta meluruskan informasi lewat media cetak dan 

mengajak umat Islam agar tetap hati-hati terhadap berita-

berita yang datang. Terlebih mengajak seluruh umat 

manusia untuk menyembah kepada Allah dengan tidak 

mempersekutukannya. 

2. Bentuk-Bentuk Dakwah Bi Al-Qalam 

Mengacu pada kata qalam yang memiliki arti 

tulisan, dakwah bi al qalam juga bisa diidentikkan dengan 

istilah dakwah bi al-kitabah. Qalam berarti pena, 

memiliki konotasi lebih aktif karena sebagai alat. 
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Sedangkan kitabah berarti tulisan, memiliki konotasi 

makna pasif karena tulisan merupakan obyek, atau produk 

dari pena.
22

 Maka, untuk menghindari kerancuan dalam 

penggunaan kata kitabah dan qalam, peneliti 

menggunakan  istilah dakwah bi al-qalam yang bermakna 

dakwah melalui tulisan.  

Samsul Munir Amin mengkategorisasikan 

dakwah bi al-qalam dalam pendekatan atau metode 

dakwah. Pendekatan atau metode dakwah ialah cara-cara 

yang digunakan untuk menyampaikan materi dakwah, 

agar pesan dakwah mudah diterima oleh obyek dakwah 

(mad‟u). Amin menyebutkan tiga pendekatan dakwah, 

yaitu: dakwah bi al-lisan, dakwah bi al-qalam, dakwah bi 

al-hal.23
 

Sedangkan pengertian dakwah bi al-qalam 

menurut Samsul Munir Amin adalah dakwah melalui 

tulisan yang dilakukan dengan keahlian menulis di surat 

kabar, majalah, buku, maupun internet. Jangkauan yang di 

hasilkan oleh dakwah bi al-qalam lebih luas dibandingkan 

dengan dakwah melalui  media lisan. Selain itu, 

diperlukan keahlian khusus dalam hal menulis, yang 
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Qalam, (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 21 
23

 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 
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kemudian disebarluaskan melalui media cetak (printed 

publications).24
  

Pendapat yang sama juga di ungkapkan oleh Asep 

Samsul M. Romli dalam buku “Komunikasi Dakwah” 

bahwa dakwah bi al-qalam merupakan jenis dakwah yang 

berkembang saat ini. Menurut Romli, dakwah bi al-qalam 

adalah dakwah yang disampaikan melalui tulisan yang 

diterbitkan atau dipublikasikan melalui media massa, 

buku, bulletin, brosur, spanduk, pamflet. Dalam 

penyampaian dakwah bi al-qalam ini membutuhkan 

keahlian menulis (ilmu jurnalistik) atau ilmu komunikasi 

tulisan.
25

  

3. Fungsi dan Tujuan Dakwah Bi Al-Qalam 

Dakwah bi al-qalam memiliki fungsi yang 

berbeda dengan dakwah bi al-lisan maupun bakwah bi hal 

yang sering kali dipraktikkan oleh Nabi dan Rasul 

terdahulu. Pada dasarnya dakwah bi al-qalam dengan 

dakwah bi al-lisan memiliki keterkaitan, keduanya saling 

menunjang dan terpadu dalam keragaman yang saling 

mengutarakan makna-makna. Hanya saja, apabila dakwah 

bi al-lisan merupakan makna yang bergerak dan berbunyi, 

sedangkan dakwah bi al-qalam adalah makna yang bisu. 

Kendati ia bisa mengantarkan pada perbuatan yang 
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hlm. 24 



39 

 
bergerak karena isinya yang mengantarkan pembaca 

kepada pemahaman. 

Sebagaimana halnya dakwah bi al-lisan yang di 

dalamnya terdapat kemudahan ditelaah oleh pendengar, 

maka demikian pula dengan dakwah bi al-qalam, di 

dalamnya terkandung gambaran-gambaran yang jernih 

dan elok. Apabila dakwah bi al-lisan mampu merangkum 

kefasihan yang disuarakan oleh para orator, dilantunkan 

oleh para penyair, maka dakwah bi al-qalam ada lisensi 

yang diguratkan para raja untuk masalah-masalah esensial 

dan bisa digunakan rakyat umum. 

Dakwah bi al-lisan dan dakwah bi al-qalam 

memiliki fungsi global yang sepadan, maka disana 

terdapat dua alat yang berbeda tetapi sesuai. Alat bi al-

lisan adalah lidah, sedangkan alat dakwah bi al-qalam 

adalah pena. keduanya dapat dipakai untuk 

mengekspresikan makna. Bedanya, dakwah bi al-lisan 

merupakan petunjuk alami dan telah ditentukan bagiannya 

alat yang dialami pula, maka dakwah bi al-qalam 

merupakan petunjuk skill dan alat yang digunakan adalah 

keterampilan. 

Hartono A. Jaiz menjelaskan fungsi dakwah bi al-

qalam dalam tiga hal, antara lain: 

a. Melayani kebutuhan masyarakat akan informasi 

Islam. Informasi Islam yang dimaksud disini adalah 

informasi yang bersumber dari al-Qur‟an dan Hadits. 
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b. Berupaya mewujudkan/menjelaskan seruan al-Qur‟an 

secara cermat melalui berbagai media cetak untuk 

mengembalikannya kepada fikrah dan 

keuniversalannya serta menyajikan produk-produk 

Islam yang selaras dengan pemikiran. 

c. Menghidupkan dialog-dialog bernuansa pemikiran, 

politik, budaya, sosial, dan lain-lain.
26

 

Adapun tujuan dakwah bi al-qalam yakni 

memberantas masyarakat dari buta huruf lewat 

pendidikan membaca dan menulis. Perintah membaca 

dan menulis dalam arti sempit maupun luas sudah 

menjadi kewajiban umat Islam (QS. „Alaq: 1-5). Ayat 

tersebut memberikan isyarat perlunya pendidikan 

daripada mengajarkan dan memberitahukan sesuatu 

yang belum diketahui, yaitu yang berkaitan dengan 

pengetahuan tentang khaliq dalam makhluk-Nya. 

Pemberitahuan tentang hal-hal yang belum diketahui 

oleh manusia itu disampaikan lewat rasul-rasul Nya. 

Allah memberikan kitab al-Qur‟an kepada Nabi 

Muhammad SAW, dan lewat kodrat-Nya yang berupa 

hukum-hukum alam (sunnatullah). Dengan membaca 

seseorang akan memahami ilmu pengetahuan tentang 

manusia (dirinya). Hubungan Al-Qur‟an dengan 

sunatullah sangat erat, bahkan tidak dapat dipisahkan, 
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karena keduanya merupakan satu kesatuan yang 

bersumber dari Allah SWT.  

M. Mustafa Athȃ‟ menambahkan bahwa 

untuk mencapai tujuan dakwah harus mencapai 

keseimbangan antara materiil dan spiritual. 

Menambah kegemaran membaca dan mengajak umat 

Islam bersatu.  

 
4. Keunggulan dan Kekurangan Dakwah Bi Al-Qalam 

Menyampaikan informasi secara massal kepada 

masyarakat harus mampu memanfaatkan hasil sains, 

teknologi, dan informasi modern untuk mencapai tujuan 

dakwah, yaitu memperluas jangkauan dakwah. Para ahli 

sejarah menyatakan bahwa menyampaikan informasi 

secara masal merupakan cara menyebarkan pikiran-

pikiran dan prinsip-prinsip dakwah bi al-qalam kepada 

semua tingkatan manusia.  

Tidak semua orang dapat memaparkan atau 

menyampaikan ilmu pengetahuan yang dimilikinya lewat 

tulisan. Namun, butuh skill khusus untuk menuangkan 

gagasan, pengetahuan, dalam sebuah tulisan yang dapat 

difahami dan diterima oleh masyarakat (mad‟u).  

Adapun berdakwah dengan menggunakan media 

cetak (tertulis) mempunyai beberapa keunggulan antara 

lain: 
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a. Sifat obyeknya yang masif dan cakupannya yang luas. 

b. Pesan dakwah juga dapat diterima oleh ratusan, 

ribuan, ratusan ribu, bahkan, jutaan orang pembaca 

dalam waktu yang hampir bersamaan.
27

 

c. Lebih dalam pengaruhnya dari gelombang suara lisan 

ahli pidato. Pidato lisan dari seorang orator dapat 

memikat jutaan massa rakyat dalam sesaat. Tetapi 

bisa kembali tiada membekas dan menyerap dalam 

hati. Itulah sebabnya orator mengulang kembali terus 

menerus keyakinan dan pandangan yang 

dipropagandakan kepada masyarakat ramai. 

d. Tulisan atau sari pena seorang pengarang cukup 

berbicara satu kali  dan akan melekat terus menerus 

dalam hati serta bisa menjadi buat tutur setiap hari. 

e. Bahasa tulisan lewat media cetak lebih rapid an lebih 

teratur dari pada bahasa lisan karena menulis adalah 

berfikir dengan teratur. 

f. Pembaca bisa membaca berulang-ulang hingga 

meresapi. 

Kemudian Onong uchjana menambahkan dua hal: 

a. Terekam  

Nasihat-nasihat yang disiarkan media massa cetak 

tersusun dalam alenia, kalimat dan kata-kata yang 

terdiri atas huruf-huruf yang di cetak pada kertas. 
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Dengan demikian setiap pesan-pesan yang diberitakan 

“terekam” sedemikian rupa sehingga dapat dibaca 

setiap saat dan dapat diulang dan dikaji, bisa dijadikan 

dokumentasi dan dapat  pula dipakai sebagai bukti 

untuk keperluan tertentu. 

b. Dapat diproduksi, dalam arti digunakan kembali 

sehingga akan memudahkan mereka yang tidak 

berlangganan untuk memperolehnya.
28

 Secara umum 

pengertian dakwah sangat luas ketika media itu ingin 

mengaplikasikannya maka harus dikemas secara 

pandai dan kreatif dengan menampilkan sesuatu yang 

bagi orang lain belum ada yang di kupas dari sisi 

Islam. Segala kelebihan dakwah bi al-qalam bukan 

berarti tanpa ada kelemahan, begitu pula dengan pers 

sebagai media massa tertua yang sekaligus sebagai 

media cetak yang bersifat visual, hanya dapat 

ditangkap oleh mata saja, tentu memiliki kelemahan 

dan keunggulan sekaligus.  

Adapun Kelemahan Dakwah bi al-qalam sebagai berikut:  

a. Dapat dibaca dan tidak memiliki aspek bunyi suara 

manusia, sehingga kurang persuasif dan aspek 

hiburannya sangat lemah. 

b. Hanya dapat disimak oleh khalayak yang 

berpendidikan dan yang memiliki kebiasaan membaca 
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(reading ability) yang tinggi, dan sukar disimak oleh 

mereka yang berpendidikan rendah. 

c. Hambatan yang bersifat geografis, karena dalam 

penyebarannya memerlukan waktu yang sangat lama 

untuk jarak yang jauh dengan demikian berita yang 

disajikan oleh surat kabar dan majalah kepada 

khalayak tidak secepat oleh radio dan televisi. Surat 

kabar atau majalah tidak secepat radio dan televisi. 

Surat kabar atau majalah tidak mampu menundukkan 

Ruang dan waktu secara cepat.
29

 

 

5. Dakwah Bi Al-Qalam Dalam Al-Qur‟an 

Pengertian qalam secara etimologis, berasal dari 

bahasa Arab qalam dengan bentuk jamak aqlam yang 

berarti pena, penulis.
30

 Pengertian lain yang disebutkan 

dalam buku Jurnalisme Universal, antara lain: menurut 

Quraish Shihab bahwa qalam adalah segala macam alat 

tulis menulis hingga mesin-mesin tulis dan cetak yang 

canggih.
31

 Al-Shabuni mengungkapkan bahwa qalam 

adalah pena yang digunakan untuk menulis, alat untuk 

mencatat berbagai ilmu yang ada dalam kitab Allah 
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hingga apa yang menjadi pengalaman manusia dari masa 

ke masa.
32

 Al-Qurtubi juga menyatakan bahwa qalam 

adalah suatu penjelasan sebagaimana lidah dan qalam 

yang dipakai menulis (Allah) baik yang ada di langit 

ataupun yang ada di bumi.
33

 

Pengertian dakwah bi al-qalam lainnya yaitu 

menurut Suf Kasman yang mengutip dari Tafsir 

departemen Agama RI menyebutkan definisi dakwah bi 

al-qalam, yaitu mengajak manusia dengan cara bijaksana 

kepada jalan yang benar menurut perintah Allah Swt 

melalui tulisan.
34

 Dengan demikian, qalam  yang terdapat 

dalam al-Qur‟an sebanyak 4 kali itu,
35

 menunjukkan 

sebuah alat untuk merangkai tulisan, lalu berkembang 

menjadi alat cetak mencetak 

Pengertian diatas menerangkan bahwa membaca 

dan menulis merupakan dua  hal yang tidak bisa 

dipisahkan karena saling berkaitan. Dengan menulis, 

seorang dapat merangkai untaian kata indah baik berupa 

tulisan berisi nasihat, kisah, puisi, dan artikel untuk bisa 

dibaca oleh khalayak umum.  
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Pentingnya fungsi qalam (tulisan) yang tercantum 

dalam al-Qur‟an diantaranya terdapat pada QS. Al-Alaq: 4 

dan QS. Al-Qalam: 1: 

              

“Yang mengajar (manusia) dengan perantara pena 

(qalam)”. (QS. Al-Alaq: 4)
36

 

               

“Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis”. (QS. Al-

Qalam: 1)
37

 

 
Berdasarkan kedua firman Allah SWT tersebut, 

qalam memiliki nilai penting yang terdapat pada fungsi 

dari qalam, yaitu sebagai media penyalur ilmu. Ilmu tidak 

bisa diterima tanpa melalui proses pembacaan dan 

pemaknaan oleh manusia. Goresan qalam (tekstualitas) 

lebih berkualitas sebagai penghantar ilmu dibandingkan 

kalam (oralitas), karena qalam (tekstualitas) sifatnya bisa 

disimpan. 
38

 

Al-Qur‟an juga memotret kisah dakwah bi al-

qalam yang dilakukan Nabi Sulaiman melalui surat 
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dakwah yang dikirim kepada Ratu Saba‟ yang terdapat 

dalam QS. An-Naml.
39

 Nabi Muhammad juga melakukan 

dakwah bi al-qalam melalui surat-surat yang dikirim 

kepada penguasa Arab pada masanya.  

 

C. Uraian Tentang Kajian Tematik (Maudhu’i) 

1. Pengertian Tematik (maudhu‟i)  

Kata maudhu‟i  berasal dari bahasa Arab yaitu 

maudhu‟  yang merupakan isim maf‟ul dari fi‟il madhi 

wadha‟a yang berarti meletakkan, menjadikan, 

mendustakan dan membuat-buat. Pengertian maudhu‟i 

secara bahasa, secara sederhana metode tafsir mauhu‟i ini 

adalah menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an berdasarkan tema 

ataau topik permasalahan.
40

  

Adapun pengertian tematik (maudhu‟i) secara 

istilah ialah suatu metode yang mengarahkan pandangan 

kepada satu tema tertentu, lalu mencari pandangan al-

Qur‟an tentang tema tersebut dengan jalan menghimpun 

dalam ayat-ayat yang bersifat umum dikaitkan dengan 

yang khusus, yang Muthlaq digandengkan dengan 

Muqayad, dan semua ayat yang berkaitan, kemudian 

memahami dan menganalisisnya melalui ilmu-ilmu bantu 

yang memuat teori-teori yang relevan dengan masalah 
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yang dibahas, untuk melahirkan konsep yang utuh dari al-

Qur‟an tentang masalah tersebut.
41

 

Musthafa Muslim dari Baidan
42

 memaparkan 

beberapa definisi tentang kajian tematik (maudhu‟i), yang 

salah satu diantaranya adalah: 

من خلال  القرآنيةهو علم يتناول اقضايا حسب المقاصد 
 سورة أو أكثر

 

“Maudhu‟i adalah ilmu untuk memahami 

permasalahan yang sejalan dengan tujuan al-

Qur‟an dari satu surat atau beberapa surat.” 

 

Bentuk definisi oprasional kajian tematik ini yang 

lebih rinci tergambar dalam rumusan yang 

dikemukakan oleh Abd al-Hayy al-Farmawi, yaitu:   

 

“Kajian tematik (maudhu‟i) adalah mengumpulkan 

ayat-ayat al-Quran yang mempunyai maksud yang 

sama, dalam arti sama-sama membahas satu topik 

masalah dan manyusunnya berdasarkan kronologis 

dan sebab turunnya ayat-ayat tersebut, selanjutnya 

mufassir mulai memberikan keterangan dan 

penjelasan serta mengambil  kesimpulan.” 

 

Metode tematik merupakan metode tafsir yang 

menjelaskan beberapa ayat Al-Qur'an yang mengenai 

suatu judul atau tema tertentu dengan memperhatikan 
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urutan tertib turunnya masing-masing ayat, sesuai dengan 

sebab-sebab turunnya yang dijelaskan dengan berbagai 

macam keterangan dari segala seginya dan 

diperbandingkan dengan keterangan berbagai ilmu 

pengetahuan yang benar membahas topik atau  tema yang 

sama sehingga lebih mempermudah dan memperjelas 

masalah karena Al-Qur'an banyak mengandung berbagai 

macam tema pembahasan yang perlu dibahas secara 

maudhu‟i agar pembahasannya lebih tuntas dan 

sempurna.
43

 

Menurut al Farmawi, dalam membahas suatu 

tema, diharuskan untuk mengumpulkan seluruh ayat yang 

menyangkut tema itu. Namun demikian, bila hal itu sulit 

dilakukan, dipandang memadai dengan menyeleksi ayat-

ayat yang mewakili (representatif).
44

 

Kajian tematik (maudhu‟i) secara umum dibagi 

menjadi dua, yaitu dikaji secara tematik berdasarkan surat 

al-Qur‟an dan dikaji tematik berdasarkan subyek. 

Pertama, dikaji melalui tema surat dengan menafsirkan al-

Qur‟an dengan cara membahas satu surat tertentu dalam 

al-Qur‟an dengan mengambil bahasan satu surat pokok 

dari surat yang dimaksud. Cara pertama ini hendak 

menggali maksud yang bersifat umum dan khusus 
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menjelaskan korelasi antara berbagai masalah yang 

dikandung dalam sebuah surat, sehingga dicari satu 

pemahaman yang utuh dan cermat.
45

 Sementara kajian 

tematik subyek adalah mengkaji al-Qur‟an dengan cara 

menetapkan satu subyek tertentu untuk dibahas. Maksud 

yang dipahami antara lain dengan menghimpun sejumlah 

ayat dari berbagai surat yang sama membincangkan satu 

masalah tertentu. Sekumpulan ayat itu diletakkan dalam 

satu term dalam satu topic tertentu dan kemudian dikaji 

secara tematik (maudhu‟i). kajian yang kedua inilah yang 

akan digunakan oleh peneliti. 

Dari beberapa gambaran di atas dapat dirumuskan 

bahwa tafsir maudhu‟i ialah upaya menafsirkan ayat-ayat 

Al-Qur‟an mengenai suatu terma tertentu, dengan 

mengumpulkan semua ayat atau sejumlah ayat yang dapat 

mewakili dan menjelaskannya sebagai suatu kesatuan 

untuk memperoleh jawaban atau pandangan Al-Qur‟an 

secara utuh tentang tema tertentu, dengan memperhatikan 

tertib turunnya masing-masing ayat dan sesuai dengan 

asbabun nuzul kalau perlu. 

2. Langkah-Langkah Kajian Tematik 

Menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya 

Kaidah Tafsir secara rinci menyebutkan ada delapan 
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langkah yang ditempuh dalam menerapkan metode 

tematik ini, yaitu: 

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik/tema). 

b. Menghimpun ayat-ayat al-Qur‟an yang berkaitan 

dengan masalah tersebut. 

c. Mempelajari ayat demi ayat yag berbicara tentang 

tema yang dipilih sambl memperhatikan Sabab an-

Nuzul. 

d. Menyusun runtutan ayat al-Qur‟an yang berkaitan 

dengan ayat-ayat sesuai masa turunnuya. Khususnya 

jika berkaitan dengan hukum, atau kronologi 

kejadiannya jika berkaitan dengan kisah, sehingga 

tergambar peristiwa dari awal hingga akhir. 

e. Memahami korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut 

dalam surahnya masing-masing. 

f. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang 

sempurna, sistematis, dan utuh. 

g. Melengkapi penjelasan ayat dengan hadits, riwayat 

sahabat, dan lain-lain yang relevan bila dipandang 

perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin 

sempurna dan jelas. 

h. Setelah tergambar keseluruhan kandungan ayat-ayat 

yang dibahas, langkah berikutnya adalah menghimpun 

masing-masing ayat pada kelompok uraian ayat 

dengan menyisihkan yang telah terwakili, atau 

mengkompromikan antara yang „am (umum) dan 
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khȃsh (khusus), muthlaq dan muqayyad, atau yang 

pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya 

bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan 

pemaksaan sehingga lahir satu simpulan tentang 

pandangan al-Qur‟an menyangkut tema yang dibahas. 

M. Quraish Shihab juga memberikan beberapa 

cacatan yang perlu diperhatikan didalam menerapkan 

metode tematik ini. Antara lain: 

a. Penetapan masalah yang dibahas. 

Walaupun metode ini dapat menampung semua 

masalah yang diajukan, namun akan lebih baik 

apabila permasalahan yang dibahas itu 

diprioritaskan pada persoalan yang langsung 

menyentuh dan dirasakan oleh masyarakat. 

Misalnya petujuk al-Qur‟an tentang kemiskinan, 

keterbelakangan, penyakit, dan lain-lainnya. 

Dengan demikian, metode penafsiran semacam 

ini langsung memberi jawaban terhadap problem 

masyarakat tertentu di tempat tertentu pula. 

b. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa 

turunnya. 

Bagi mereka yang bermaksud menguraikan suatu 

kisah atau kejadian maka runtutan yang 

dibutuhkan adalah runtutan kronologis peristiwa. 

c. Kesempurnaan kajian tematik dapat dicapai 

apabila sejak dini sang mufassir berusaha 
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memahami arti kosakata ayat dengan merujuk 

kepada penggunaan al-Qur‟an  sendiri. Hal ini 

dapat dinilai sebagai pengembangan dari tafsir bi 

al-ma‟tsur yang pada hakikatnya merupakan 

benih awal dari metode tematik.
46

 

Dari uraian di atas, maka bisa disimpulkan bahwa 

langkah awal yang ditempuh dalam mempergunakan 

kajian tematik adalah menetapkan topik atau masalah 

yang akan dibahas, kemudian menghimpun ayat-ayat 

yang mempunyai pengertian yang sama dengan topik dan 

dilengkapi dengan hadits-hadits yang relevan dengan 

pokok bahasan jika diperlukan, dan yang perlu dicatat 

topik yang dibahas diusahakan pada persoalan yang 

langsung menyentuh kepentikan masyarakat, agar al-

Qur‟an sebagai petunjuk dapat memberi jawaban 

terhadap problem yang ada dalam masyarakat.  

 

3. Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan dalam Kajian Tematik 

Penafsir dalam menafsirkan ayat al-Qur‟an tentu 

banyak pengetahuan. Agar penafsir yang menggunakan 

metode tafsir tematik tidak terlalu jauh dalam memberi 

penjelasan, maka dalam hal ini penulis mengemukakan 

hal-hal yang harus diperhatikan seorang mufassir dalam 

menafsirkan ayat al-Qur‟an yang menggunakan metode 

tematik yaitu: 
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a. Penafsir tematik harus menyadari bahwa, 

dengan metode ini ia tidak berarti telah 

sepenuhnya menafsirkan al-Qur‟an. Karena al-

Qur‟an mengandung maksud-maksud yang 

tidak tersembunyi, mengandung tujuan-tujuan 

yang tidak seluruhnya dapat dicapai oleh akal 

pengetahuan manusia. 

b. Penafsir tematik harus selalu ingat bahwa ia 

hanya ingin membahas dan mencapai satu 

masalah bahasan, tidak akan menyimpang dari 

masalah yang telah ditetapkan, dan tidak 

melalaikan pembahasan mengenai seluruh 

aspeknya serta berusaha mengungkap hal-hal 

yang masih tersembunyi.  

c. Penafsir harus memperhatikan tahapan-tahapan 

al-Qur‟an di dalam menurunkan hukumnya. 

Karena al-Qur‟an turun selama kurun waktu 23 

tahun secara barangsur-angsur dan terpisah-

pisah menurut kejadian atau peristiwa-

peristiwa tertentu. Ayat al-Qur‟an turun ada 

kalanya untuk menetapkan suatu hukum, 

menjawab suatu pertanyaan, membantah suatu 

kebohongan, meringankan suatu hukum yang 

telah di tetapkan, dan menghapus  hukum-

hukum yang telah ada. 
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d. Penafsir tematik secara konsisten harus 

menerapkan semua prinsip dan langkah-

langkah operasional metode tematik.
47

 

Dr. Hamdani memaparkan dalam bukunya Pengantar 

Studi Al-Qur‟an bahwa ada hal-hal yang harus diperhatikan 

dalam menempuh kajian tematik, agar tidak terjerumus 

kedalam kesalahan atau kesalahpahaman. Hal-hal tersebut 

adalah: 

a. Penafsir harus ingat bahwa pembahasan yang diuraikan 

atau ditemukan hanya menyangkut judul yang ditetapkan 

oleh mufasirnya, sehingga dengan demikian mufasirpun 

harus selalu mengingat hal ini agar ia tidak dipengaruhi 

oleh kandungan atau isyarat-isyarat yang ditemukannya 

dalam ayat-ayat tersebut yang tidak sejalan dengan pokok 

bahasannya. Mufasir hendaknya memperhatikan dengan 

seksama urutan ayat-ayat dari segi masa turunnya, atau 

perincian khususnya. 

b. Dalam kajian tematik peneliti hendaknya memperhatikan 

benar seluruh ayat yang berkaitan dengan pokok bahasan 

yang telah ditetapkannya itu. Sebab jika tidak, pembahasan 

yang dikemukakan tidak akan tuntas, atau jawaban al-

Qur‟an yang dikemukakan menjadi terbatas.
48

 

                                                             
47

 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir maudhu‟i Suatu 

Pengantar, Op.Cit., hlm. 54-56. 
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 Hamdani, Pengantar Studi Al-Qur‟an, (Semarang: CV. Karya 
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Hal-hal tersebut harus benar-benar diperhatikan oleh 

seorang mufasir dalam menafsirkan sebuah ayat al-Qur‟an. 

Jika tidak, seorang penafsir akan gagal menemukan bentuk 

masalah seutuhnya. Seperti yang dimaksudkan oleh al-Qur‟an, 

sehingga masalah-masalah al-Qur‟an yang sangat indah dan 

menarik itu pasti menjadi jelek dan bahasanya tidak menarik 

lagi. seorang penafsir diharapkan mampu membela agama dan 

keagungan kitab suci al-Qur‟an. 

 

 

 


